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ABSTRAK

PERAN PENDAMPING LOKAL DESA DALAM PELAKSANAAN
PROGRAM PEMBANGUNAN DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
DI DESA KEDAI DURIAN KABUPATEN DELI SERDANG

Oleh :

PEBRI AMELINDA
(1803090008)

Keterbatasan desa dalam berbagai sektor menjadikan desa sebagai fokus
utama pemerintah dalam mengusulkan program pemberdayaan masyarakat dan
pembangunan desa. Keadaan yang terjadi di desa Kedai Durian saat ini
menunjukkan bahwa masih minimnya pemberdayaan masyarakat, dapat di lihat
dari tingkat kemandirian masyarakat yang masih rendah, dan pembangunan-
pembangunan yang belum mengenai titik sasaran. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui peran Pendamping Lokal Desa (PLD) dalam mendampingi desa
Kedai Durian dalam pelaksanaan program pembangunan desa dan pemberdayaan
masyarakat. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori pemberdayaan,
dimana pemberdayaan masyarakat merupakan fokus utama pemerintah untuk
mencapai tujuan yaitu menciptakan desa yang mandiri dan berdaya. Metode
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif dengan jumlah informan 7 orang yakni Kepala Desa , PLD, dan 5 Warg
dengan teknik pengumpulan data melalui metode wawancara dan observasi.
Teknik analisis data pada penelitian ini mengacu kepada 3 alur kegiatan yakni
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan . Hasil penelitian di desa
Kedai Durian terkait peran Pendamping Lokal Desa dalam pelaksanaan program
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat di desa Kedai Durian kabupaten
Deli Serdang sudah cukup baik, hal ini dapat di lihat dengan terlaksananya
program-program pembangunan dan pemberdayaan yang dijalankan oleh
Pendamping Lokal Desa dan masyarakat dengan baik. Menciptakan
pemberdayaan di desa tentunya perlu kerja sama antara Pendamping Lokal Desa
dengan masyarakat. Dengan kerjasama yang baik antara Pendamping Lokal Desa
dan masyarakat maka dapat bersama sama mencapai tujuan bersama yaitu
menciptakan desa yang maju dan berdaya.

Kata Kunci : Peran, Pendamping Lokal Desa, Pemberdayaan Masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Keterbatasan desa dalam berbagai sektor, baik itu sektor ekonomi,
sektor pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan sektor lainnya menjadikan
desa sebagai fokus utama pemerintah dalam mengembangkan desa dengan
mengusulkan program pemberdayaan masyarakat dan pembangunan desa.
Dengan tujuan ini, kita dapat memahami bahwa pembangunan yang
sebenarnya adalah bagaimana seharusnya pemerintah sebagai pemegang dan
penyelenggara pemerintahan untuk dapat meningkatkan kesejahteraan seluruh
masyarakat tidak terkecuali masyarakat yang berada di pedesaan.

Berbicara mengenai program pemerintah dalam mengentaskan
kemiskinan, sebenarnya sudah banyak sekali program-program yang telah
dibuat oleh pemerintah mulai dari masa orde lama sampai sekarang. Begitu
banyak program-program pembangunan maupun pemberdayaan masyarakat
yang telah dibuat pemerintah untuk dapat mengentaskan kemiskinan tetapi
pada kenyataannya kemiskinan tersebut tidak dapat diberantas secara total
tetapi hanya dapat mengurangi jumlah angka kemiskinan yang ada. Penurunan

angka kemiskinan itu dapat dilihat pada tabel 1.1.






Tabel 1.1
Perkembangan Jumlah Penduduk Miskin di Indonesia

Tahun 2014 - 2018

No. Tahun Jumlah Penduduk Miskin Persentase
(Ribu Jiwa) (%)
1. 2014 27.878,29 10,96
2. 2015 28.513,57 11,13
3. 2016 27.764,32 10,70
4, 2017 26.582,99 10,12
5. 2018 25.674,58 9,66

Sumber : Badan Pusat Statistik Tahun 2019

Dari Tabel 1.1 kita dapat melihat bahwa Tahun 2014 ke Tahun
2015 terjadi peningkatan jumlah penduduk miskin sekitar 635,28 ribu jiwa
atau sekitar 0,17% kemudian pada Tahun 2016 terjadi penurunan jumlah
penduduk miskin sekitar 749,25 ribu jiwa atau sekitar 0,43%, begitu juga pada
Tahun 2017 dan 2018 terjadi penurunan jumlah penduduk miskin yaitu sekitar
1.181,33 ribu jiwa dan 908,41 ribu jiwa atau sekitar 0,58% dan 0,46%.

Walaupun jumlah penduduk miskin terus berkurang dari data Tabel
1.1. tidak membuat pemerintah berhenti begitu saja dalam upaya pengentasan
kemiskinan. Pembangunan desa sebagaimana dijelaskan dalam Permendes
nomor 5 tahun 2015, adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan
untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. Pembangunan

pedesaan merupakan seluruh kegiatan pembangunan yang berlangsung di desa



dan meliputi seluruh aspek kehidupan masyarakat, serta dilaksanakan secara
terpadu dengan mengembangkan swadaya gotong royong dengan tujuan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa berdasarkan kemampuan dan
potensi sumber daya alam (SDA) melalui peningkatan kualitas hidup,
keterampilan dan prakarsa masyarakat. Pembangunan perdesaan harus
dilaksanakan sesuai dengan masalah yang dihadapi, potensi yang dimiliki,
aspirasi masyarakat dan prioritas pembangunan perdesaan yang telah
ditetapkan.

Menurut Setyaningrum (2018:4) kegagalan atau keberhasilan
dalam peningkatan pembangunan di desa sangat di tentukan dari kinerja dan
kerjasama antara Kepala Desa dan Pendamping Lokal Desa itu, sejauh mana
peran Pendamping Lokal Desa dalam menggerakkan, memotivasi,
mengarahkan, merencanakan serta berkomunikasi baik kepada masyarakat
desa, agar dalam periode kepala desa dapat dikatakan baik dalam memberikan
arahan serta koordinasi bagi perangkat pemerintah di desa termasuk
Pendamping Lokal Desa dan masyarakat desa. Untuk mencapai tujuan
pemerintah dalam hal pemberdayaan masyarakat maka diperlukan kerja sama
baik antara Pendamping Lokal Desa dan masyarakat desa. Maka dengan
adanya tujuan ini diharapkan masyarakat dapat berperan aktif dan terlibat
secara langsung dalam pelaksanaan kegiatan desa, program desa, serta
pemberdayaan masyarakat di desa.

Pemberdayaan atau pembangunan masyarakat adalah perubahan

sosial yang berencana, baik dalam bidang ekonomi, teknologi, sosial maupun



politik. Pembangunan masyarakat dalam arti luas juga dapat berarti proses
pembangunan yang lebih memberikan fokus perhatian pada aspek/manusia
dan masyarakatnya. Dalam arti sempit, pembangunan masyarakat berarti
perubahan sosial berencana pada suatu lokalitas tertentu. (Saleh,2020)

Pendamping Lokal Desa (PLD) hadir untuk dapat membimbing
masyarakat Desa Kedai Durian dalam pembangunan desa. Pendamping Lokal
Desa (PLD) berperan sebagai seorang fasilitator dan komunikator. Perannya
sebagai seorang fasiltator disini bukanlah menjadi pihak yang menyediakan
berbagai peralatan ataupun yang menjadi penanggung dana pembangunan
tetapi hanya menjadi seorang yang memfasilitasi dalam pemberian
pembelajaran dan pengarahan pembangunan desa. Perannya juga sebagai
seorang komunikator menjadikannya sebagai seorang pemberi informasi atau
pengambil keputusan, sebagai seorang pengendali mengharuskannya untuk
melakukan pengawasan atau pengontrol dan sebagai seorang yang dapat
memberikan motivasi kepada masyarakat serta pemantauan dan evaluasi
pembangunan desa.

Desa Kedai Durian merupakan salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Delitua, Kabupaten Deli Serdang , Provinsi Sumatera Utara yang
terdiri dari 8 Dusun dengan sumber mata pencaharian masyarakat desa Kedai
Durian terdiri dari buruh, wiraswasta, peternak, karyawan swasta dan pegawai
negeri sipil. Adapun keadaan yang terjadi di Desa Kedai Durian saat ini
menunjukkan bahwa masih minimnya pemberdayaan masyarakat dan

pengorganisasian masyarakat dapat di lihat dari peningkatan usaha dan



kemandirian masyarakat yang masih rendah, dan pembangunan-pembangunan
yang belum mengenai titik sasaran. Hal ini dipicu oleh beberapa faktor, antara
lain perubahan fungsi dan tatanan lingkungan, penurunan daya dukung
lingkungan dan mutu lingkungan, tidak adanya keterpaduan pengelolaan
sumber daya manusia, alam, dan buatan dalam pengelolaan lingkungan hidup
antar berbagai pihak .

Pemerintah desa menugaskan Pendamping Lokal Desa untuk
mendampingi pemerintah desa dalam proses pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat desa. Oleh sebab itu,dengan adanya peran Pendamping Lokal
Desa senantiasa dapat menumbuhkan kesadaran dan meningkatkan partisipasi
masyarakat untuk lebih aktif berperan dalam mencapai tujuan program
pembangunan dan pemberdayaan yang dilakukan di Desa Kedai Durian.
Dengan keikutsertaan masyarakat dalam perencanaan pelaksanaan dan
pengawasan terhadap pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah desa
diyakini mampu meningkatkan kemakmuran dan menciptakan masyarakat

yang sejahtera.

Tujuan pembangunan desa Kedai Durian merupakan implementasi
dari misi pemerintahan desa salah satunya adalah meningkatkan penguatan
sistem ekonomi kerakyatan, aksesibilitas dan kemampuan ekonomi
rakyat,serta penanggulangan kemiskinan. Sesuai dengan tujuan pembangunan
desa Kedai Durian tersebut, menarik untuk mengetahui pelaksanaan
pembangunan di wilayah desa, dan mengetahui bagaimana peran Pendamping

Lokal Desa dalam menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk ikut



berpartisipasi dalam mencapai tujuan pembangunan desa, dengan adanya misi
tersebut pemerintah ingin membuat masyarakat menjadi masyarakat yang

lebih mandiri,sejahtera,berbudaya dan terintegrasikan.

Berdasarkan dari uraian di atas menjelaskan bahwa perlu adanya
Pendamping Lokal Desa untuk membantu pemerintah dalam memberikan
kesejahteraan desa melalui pemberdayaan maupun kegiatan yang dilakukan
serta bertugas untuk mengawal dan membantu kinerja yang dilakukan oleh
aparat desa setempat. Oleh karena itu,penulis tertarik untuk meneliti terkait
peran Pendamping Lokal Desa dalam pelaksanaan program pembangunan dan

pemberdayaan masyarakat di Desa Kedai Durian, Kabupaten Deli Serdang.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka
dapat dirumuskan permasalahannya yaitu bagaimana peran pendamping lokal
desa dalam pelaksanaan program pembangunan dan pemberdayaan di Desa

Kedai Durian Kabupaten Deli Serdang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas
tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran
pendamping lokal desa dalam pelaksanaan program pembangunan dan

pemberdayaan di Desa Kedai Durian Kabupaten Deli Serdang.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan sumbangan

pikiran,ide, manfaat dan masukan diantaranya :

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dalam pembahasan mengenai peran Pendamping Lokal Desa dalam
pelaksanaan program pembangunan dan pemberdayaan masyarakat di
Desa Kedai Durian Kabupaten Deli Serdang . Selanjutnya penelitian ini
dapat menjadi bahan dan sumber informasi bagi masyarakat dan
mahasiswa serta sebagai bahan referensi bagi peneliti maupun pihak
terkait.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan
maupun sebagai sumber informasi bagi para pengkaji Ilmu Sosial dan limu
Politik .

3. Secara pribadi, dapat membantu peneliti untuk mengetahui dan memahami
tentang peran pendamping lokal desa dalam menjalankan tugasnya serta
memperoleh pengalaman nyata agar mengetahui kondisi dan situasi

masyarakat Desa Kedai Durian.



1.5. Sistematika Penelitian

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

BAB | PENDAHULUAN : Pada bab bagian ini menjelaskan tentang
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian.

BAB Il URAIAN TEORITIS : Pada bab bagian ini menjelaskan tentang
teori yang relevan dengan masalah yang di teliti. Pada bab ini
dimungkinkan mengajukan lebih dari satu teori untuk membahas
permasalahan yang menjadi topik skripsi.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN : Pada bab ini di jelaskan tentang
beberapa uraian teoritis diantaranya : Jenis Penelitian, Kerangka Konsep,
Definisi Konsep, Kategorisasi, Informan atau Narasumber, Teknik
Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, lokasi dan waktu Penelitian
dan deskripsi

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN : Bab ini memuat
hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan dan dokumentasi yang
dianalisis.

BAB V PENUTUP : Bab ini memuat kesimpulan dan saran-saran dari

hasil penelitian yang dilakukan.



BAB 11

URAIAN TEORITIS

2.1. Pengertian Peran

Menurut Soekanto (1986: 220) definisi Peran adalah aspek dinamis
kedudukan (status) apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya
maka ia menjalankan suatu peranan. Peranan adalah perangkat harapan-
harapan yang dikenakan pada individu atau kelompok untuk melaksanakan hak
dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh pemegang peran sesuai dengan
yang diharapkan masyarakat. Setiap orang memiliki macam-macam peranan
yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal ini sekaligus berarti
bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta
kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat kepadanya. Peran
menurut peneliti adalah tugas dan fungsi yang dimiliki oleh Pendamping Lokal
Desa dalam pembangunan dan pemberdayaan masyarakat,khususnya di Desa
Kedai Durian Kabupaten Deli Serdang.

Peran menurut terminology adalah seperangkat tingkah yang
diharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. Dalam bahasa
inggris peran disebut “role” yang definisinya adalah “person’s task or duty in
undertaking”.Artinya “tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau
pekerjaan”. Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan
dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Sedangkan peranan
merupakan tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa

(Torang, 2014:86).
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Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa
pengertian peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak
orang atau sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki status atau
kedudukan tertentu.peranan merupakan penilaian sejauh mana fungsi seseorang
atau bagian dalam menunjang usaha pencapaian tujuan yang ditetapkan atau
ukuran mengenai hubungan 2 (dua) variabel yang merupakan hubungan sebab
akibat.

Pada penelitian ini peran seorang Pendamping Lokal Desa (PLD)
yaitu mendampingi desa dalam pembangunan desa. Kedudukannya sebagai
seorang pendamping membuatnya harus dapat menjadi sebagai seorang
fasilitator yang memberikan fasilitas, membantu dan memberikan kemudahan
kepada masyarakat dalam mengahadapi masalah dan juga sebagai komunikator
yang mengarahkan agar pembangunan desa baik dalam perencanaan,
pelaksanaan, pemberdayaan masyarakat serta pemantauan dan evaluasi sesuai

dengan yang diharapkan.

2.2. Pendamping Lokal Desa

Pendamping Lokal Desa (PLD) sebagai pihak yang membantu
masyarakat desa dalam pembangunan desa tentu harus memenuhi persyaratan
yang telah di tentukan untuk menjadi tenaga pendamping. Pendampingan
dilakukan mengingat sumber daya manusia yang ada di desa masih rendahnya
sehingga memerlukan pendamping dari tenaga yang profesional yaitu
Pendamping Lokal Desa. Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa tenaga

pendamping salah satunya tenaga Pendamping Profesional.Untuk menjadi
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tenaga pendamping profesional khususnya sebagai PLD harus memenuhi

syarat (kemendesa.go.id) sebagai berikut ini :

1.

2.

Pendidikan minimal SMA atau Sederajat, semua jurusan

Memiliki pengalaman bidang pembangunan desa dan/atau pemberdayaan
masyarakat minimal 2 (dua) tahun

Pernah bekerjasama dengan pada program pemerintah atau institusi lain
yang terkait langsung dengan pemberdayaan masyarakat atau program
sejenis

Umur minimal 25 (duapulih lima) tahun dan maksimal 45 (empatpuluh
lima) tahun pada saat mendaftar

Memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam mengorganisasikan
pelaksanaan program kegiatan desa

Memahami sistem pembangunan partisipasi dan pemerintahan desa

Bukan pengurus partai politik maupun terlibat dalam kegiatan partai
politik

Memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun
tulisan

Sanggup bekerja penuh waktu sesuai standar operasional prosedur dan siap

tinggal dilokasi tugas

10. Tidak memiliki ikatan kontrak kerja dengan pihak lain.

Pendamping Desa (PD) yang berkedudukan di kecamatan dibantu

oleh Pendamping Lokal Desa (PLD) yang berkedudukan langsung di desa.

Sehingga, Pendamping Lokal Desa (PLD) menjadi bagian dari tenaga
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Pendamping Profesional sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun

2015 tentang perubahan atas peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 2014 tentang

peraturan pelaksanaan Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang desa pada

pasal 129 ayat 1 yang berisi Tenaga pendamping profesional sebagaimana
dimaksudkan pasal 128 ayat (2) terdiri atas :

1. Tenaga Pendamping Lokal Desa (PLD) berkedudukan di Desa bertugas
untuk mendampingi desa dalam penyelenggaraan Pemerintah Desa, kerja
sama desa, pengembangan BUMDes, dan pembangunan yang berskala lokal
desa

2. Tenaga Pendamping Desa berkedudukan di Kecamatan bertugas
mendampingi desa dalam penyelenggaraan Pemerintah Desa, kerja sama
desa, pengembangan BUMDes, dan pembangunan yang berskala lokal
Desa.

3. Tenaga Pendamping Teknis berkedudukan di Kecamatan untuk
mendampingi Desa dalam pelaksanaan program dan kegiatan sektoral.

4. Tenaga ahli Pemberdayaan Masyarakat berkedudukan di Provinsi bertugas
meningkatkan kapasitas tenaga pendamping dalam rangka penyelenggaraan
Pemerintahan Desa, pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan
kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat desa.

5. 1 (satu) orang Pendamping Lokal Desa akan mendampingi 4 (empat) Desa.
Meski demikian, dengan memperhatikan situasi dan kondisi, dimungkinkan
1 (satu) Pendamping Lokal Desa mendampingi 2 (dua) atau 3 (tiga) desa

saja.
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6. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJDes) untuk jangka
waktu 6 (enam) tahun sedangkan rencana Pembangunan Tahunan Desa
untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.

Pendamping Lokal Desa (PLD) langsung bersentuhan dengan
pemerintah desa dan masyarakat desa sehingga menjadi ujung tombak

dalam menjalankan program pembangunan dan program pemberdayaan.

2.3. Desa

Desa berasal dari istilah dalam bahasa Sansekerta yang berarti
tanah tumpah darah. Menurut definisi universal, desa adalah kumpulan dari
beberapa permukiman di area pedesaan atau rural area. Istilah desa di
Indonesia merujuk kepada pembagian wilayah administratif yang berada
dibawah kecamatan dan dipimpin oleh seorang Kepala Desa.Desa adalah
suatu kumpulan dari beberapa pemukiman kecil yang biasa disebut
Kampung (Jabar), Dusun (Yogya), atau Banjar (Bali) dan Jorong (Sumbar).
Sebutan lain untuk Kepala Desa adalah Kepala Kampung, Petinggi
(Kaltim), Klebun (Madura), Pambakal (Kalsel), Kuwu (Cirebon), Hukum

Tuan (Sulut) (Mahpuz 2020).

Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa menyebutkan
bahwa Desa memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus
pemerintahan, kepentingan masyarakat sesuai hak asal usul, prakarsa, hak
tradisional yang diakui dan dihormati dengan batas wilayah tertentu dalam

sistem pemerintahan Negara Republik Indonesia. Desa bukan berada
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dibawah kecamatan karena kecamatan adalah bagian dari kabupaten/kota
dan desa bukanlah bagian dari perangkat daerah. Desa berbeda dengan
kelurahan dan memiliki hak untuk mengatur wilayahnya lebih luas, tetapi
dalam perkembangannya statusnya dapat berubah menjadi kelurahan.

Desa memiliki lembaga musyawarah untuk menyelesaikan masalah
dalam mengambil keputusan. Widjaja (2004: 24) mengungkapkan lembaga
musyawarah Desa memiliki wadah permusyawaratan atau pemufakatan dari
pemuka-pemuka masyarakat yang ada di Desa dan di dalam mengambil
keputusannya ditetapkan berdasarkan musyawarah dan mufakat dengan
memperhatikan sungguh-sungguh kenyataan hidup dan berkembang dalam
masyarakat yang bersangkutan.

Paul H. Landis menyebutkan definisi desa lebih lengkap dengan
ciri-ciri yang melekat pada masyarakatnya. Menurut Paul, desa memiliki 3
ciri yakni sebagai berikut :

1. Mempunyai pergaulan hidup yang saling kenal mengenal antar ribuan
jiwa

2. Ada pertalian perasaan yang sama tentang kesukuan terhadap kebiasaan

3. Cara berusaha (ekonomi) adalah agraris yang paling umum yang sangat
dipengaruhi alam sekitar seperti iklim, keadaan alam, kekayaan alam,

sedangkan pekerjaan yang bukan agraris adalah bersifat sambilan.
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2.4. Pembangunan Desa

Era reformasi ini pembangunan desa menjadi skala prioritas dalam
rangka percepatan tercapainya tingkat kesejahteraan masyarakat.Hal ini sejalan
dengan prinsip otonomi daerah sebagai instrument peningkatan kesejahteraan
masyarakat dengan selalu memperhatikan kepentingan dan aspirasi yang
tumbuh dalam masyarakat khususnya masyarakat perdesaan. Namun,
kewenangan yang luas yang diberikan kepada pemerintah desa dan masyarakat
perdesaan membutuhkan pendampingan yang optimal karena tanpa
pendampingan akan terbuka peluang terjadinya penyimpangan dan
penyalahgunaan kewenangan, sehingga akan mengakibatkan kerugian
keuangan negara, dan tidak terwujudnya kesejahteraan masyarakat.

Pembangunan pedesaan memiliki konsep pembangunan berdasarkan
kepada ciri khas sosial serta budaya masyarakat di pedesaan. Masyarakat
pedesaan pada umumnya masih memiliki dan melestarikan kearifan lokal
kawasan pedesaan yang terkait dengan Kkarakteristik sosial, budaya dan
geografis, struktur demografi, serta kelembagaan desa. Masalah kemiskinan
dan masih terbatasnya ketersediaan akses infrastuktur pelayan dasar adalah
salah satu masalah yang dihadapi masyarakat desa. Pengurangan tingkat
kesejahteraan antar wilayah pedesaan dan perkotaan akibat pembangunan
ekonomi masih cenderung bias perkotaan (urban bias). sehingga pembangunan
pedesaan diharapkan menjadi solusi bagi perubahan sosial masyarakat desa,

dan menjadikan desa sebagai basis perubahan.
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Berbeda dengan pembangunan pada masa reformasi dimana
pembangunan dilaksanakan secara bottom-up. Dalam hal ini, pembangunan
lebih diserahkan kepada Desa itu sendiri. Desa mulai diberi kewenangan untuk
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat.Pada masa Orde
Baru sampai dengan reformasi, pembangunan desa telah mengalami berbagai
perubahan istilah, antara lain yaitu Pembangunan Masyarakat Desa (PMD),
Pembangunan Desa (Bangdes), dan Pemberdayaan Masyarakat Desa
(PMD).Semua istilah tersebut sebenarnya merujuk pada pembangunan Desa.
(Muhi,2011)

Pembangunan desa dilaksanakan dengan konsep Pemberdayaan
Masyarakat Desa dengan tujuan mengembangkan kemandirian dan
kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap,
keterampilan,perilaku,kemampuan,kesadaran, serta memanfaatkan sumber
daya melalui penetapan kebijakan , program, kegiatan, dan pendampingan yang
sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat Desa.
Pemberdayaan masyarakat desa dilaksanakan dengan pendampingan dalam
perencanaan , pelaksanaan, dan pemantauan pembangunan Desa dan kawasan
pedesaan. (Suswanto dkk,2019: 40)

Menurut Hanum (2018: 129) perihal pembangunan desa terdapat dua
hal yang menjadi kunci utama yaitu yang disebut dengan Desa membangun
dan Membangun desa. Desa Membangun artinya berarti desa memiliki
kewenagan penuh dalam mengelola desanya sendiri. Pemerintah desa bersama

masyarakat desa bekerja bersama untuk memajukan dan mengembangkan
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desanya sendiri. Desa membangun berarti desa tidak lagi menjadi objek
pembangunan melainkan subjek pembagunan, Oleh Desa, dan Untuk Desa.

Menurut Harpin (2019:121) Pemerintah Desa menyusun perencanaan
pembangunan desa sesuai dengan kewenangannya dengan mengacu pada
perencanaan pembangunan Kabupaten/Kota. Perencanaan dan Pembangunan
Desa dilaksanakan olen Pemerintah Desa dengan melibatkan seluruh
masyarakat desa dengan semangat gotong royong. Masyarakat desa berhak
melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan Pembangunan Desa. Dalam
rangka perencanaan dan pelaksanaan pembangunan Desa, pemerintah desa
didampingi oleh pemerintah daerah kabupaten/kota yang secara teknis
dilaksanakan oleh satuan kerja perangkat daerah kabupaten/kota. Untuk
mengoordinasikan pembangunan desa, kepala desa dapat didampingi oleh
tenaga pendamping profesional, kader pemberdayaan masyarakat desa,
dan/atau pihak ketiga.

Selama ini desa Kedai Durian telah dapat melaksanakan perencanaan
pembangunan, namun umumnya masih belum secara partisipatif. Selama ini
desa Kedai Durian melaksanakan perencanaan pembangunan secara elitis yaitu
sepenuhnya dilakukan oleh Pemerintahan Desa, baik dilaksanakan sendiri oleh
Kepala Desa, Aparat Desa, dan BPD, maupun dilakukan oleh orang yang
menjadi konsultan dalam perencanaan pembangunan desa. Namun sejak
bebarapa tahun terakhir sudah melibatkan masyarakat dalam pelaksanaan

perencanaan pembangunan yaitu melalui mekanisme musyawarah desa



18

walaupun belum maksimal tetapi akan terus diupayakan untuk mencapai tujuan

pembangunan yang berkelanjutan.

2.5. Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan Masyarakat adalah upaya untuk membangun daya
dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi
yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya. Pemberdayaan
masyarakat berarti memperkuat potensi atau daya yang dimiliki
masyarakat,menyangkut penyediaan berbagai masukan (input) dan pembukaan
akses ke dalam berbagai peluang yang akan membuat masyarakat menjadi
berdaya .

Mujahiddin  (2021) juga menjelaskan praktik pemberdayaan
masyarakat merupakan praktik pendistribusian kekuasaan dari kelompok
berpunya (the have) ke kelompok yang tidak berpunya (the have not). Karena
itu, unsur utama dari pemberdayaan berupa wewenang dan kemampuan harus
ditransfer secara utuh kepada masyarakat. Pemberdayaan masyarakat bukan
merupakan aktivitas individu melainkan aktivitas kolektif atau komunitas,
maka pemberdayaan masyarakat juga dimaknai sebagai kemampuan individu
untuk bersenyawa dengan masyarakat dalam membangun keberdayaan
masyarakat yang bersangkutan.

Secara sederhana pemberdayaan dapat dikatakan sebagai upaya
untuk meningkatkan harkat dan martabat golongan masyarakat yang sedang
dalam kondisi miskin, sehingga mereka dapat melepaskan dirinya dari

kemiskinan dan keterbelakangan. Program-Program pemberdayaan yang sudah
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dilaksanakan di desa Kedai Durian ialah program bantuan untuk mendukung
UMKM, bantuan kepada masyarakat yang terdampak covid-19, pelayanan
Posyandu Balita dan Lansia yang dilaksanakan sebulan sekali secara gratis

untuk masyarakat desa Kedai Durian.



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Untuk melakukan suatu penelitian dan memperoleh data akurat
seorang peneliti harus berpijak pada penelitian itu sendiri. Dalam menentukan
penelitian, terlebih dahulu di ketahui jenis penelitian yang digunakan untuk
mengetauhi gambaran yang jelas di dalam penelitian serta memahami makna
yang sebenarnya dari jenis penelitian tersebut, hal ini sehingga memudahkan
untuk melakukan langkah-langkah selanjutnya dalam proses menganalisis data.

Tipe penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, Menurut
Moleong (2007:6) mengatakan bahwa penelitian dengan pendekatan kualitatif
adalah penelitian dengan maksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
dll secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada konteks yang alamiah dengan memanfaatkan sebagai metode
ilmiah.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif karena penelitian
deskriptif dapat menggambarkan situasi mengenai pendampingan desa oleh
Pendamping Lokal Desa (PLD) di Desa Kedai Durian dalam pembangunan
desa mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai pada tahap pemantauan.
Sedangkan pendekatan kualitatif digunakan karena dapat menggambarkan
fenomena atau kejadian yang dialami oleh Pendamping Lokal Desa (PLD)

pada saat melakukan pendampingan masyarakat di Desa Kedai Durian baik itu

20



21

mulai dari proses penyusunanperencanaan pembangunan, pelaksanaan

pembangunan sampai kepada pemantauan pembangunan desa.

3.2. Kerangka Konsep

Adapun kerangka konsep dalam penelitian ini dapat dilihat dari

bagan berikut :

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

1. Sebagai Fasilitator dan
Komunikator

Peran Pendamping |:> 2. PelaksanaProgram
Lokal Desa 3. Tenaga Pendamping
Profesional

4

Pelaksanaan Pembangunan
Dan Pemberdayaan

4

Desa Kedai Durian
Kabupaten Deli Serdangyang
Maju dan Berdaya
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3.3. Definisi Konsep

Definisi konsep adalah suatui gambaran untuk menjelaskan kejadian,

keadaan kelompok atau individu tertentu. Berkaitan dengan hal tersebut, maka

dalam penelitian ini menggunakan konsep-konsep sebagai berikut :

a.

3.4.

Peran adalah sebuah aktivitas yang diperankan atau dimainkan oleh
seseorang yang mempunyai kedudukan atau status sosial dalam organisasi.
Pendamping Lokal Desa adalah salah satu Perangkat Desa yang termasuk

dalam bagian dari Tenaga Pendamping Profesional.

Pembangunan desa adalah suatu upaya meningkatkan kesejahteraan dan
kualitas hidup masyarakat desa serta penanggulangan kemiskinan.
Pembangunan desa juga dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan

potensi yang ada di desa.

. Pemberdayaan masyarakat desa merupakan upaya menjadikan masyarakat

berdaya dan mandiri, mampu berdiri diatas kakinya sendiri. Pemberdayaan
masyarakat pada dasarnya mengubah perilaku masyarakat kearah yang lebih
baik sehingga kualitas dan kesejahteraan hidupnya secara bertahap dapat

meningkat.

Kategorisasi Penelitian

Adapun kategorisasi dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 3.2 Kategorisasi Penelitian

No.  Konsep Teoritis Kategorisasi
1. Peran Pendamping =  Sebagai Fasilitator dan
Lokal Desa Komunikator

*=  Meningkatkan Partisipasi
Masyarakat

= Menyusun Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Desa
(RPJMDes, RKPDes,dan
APBDes).

2. Pembangunan dan Penanggulangan Kemiskinan
Pemberdayaan = Pembangunan Infrastruktur
Masyarakat = Bantuan UMKM

= Pelayanan Posyandu Balita dan

Lansia

Sumber: Hasil Olahan,2022.
3.5. Informan
Informan adalah mereka yang memiliki informasi yang
mendalam baik itu dalam kondisi maupun situasi dan hal-hal yang
berkaitan dengan penelitian yang diteliti. Dengan adanya informan ini
diharapkan dapat memberikan informasi dan data-data yang
berhubungan dengan penelitian sehingga dapat memudahkan dalam

melaksanakan analisis yang akan berguna dalam pembentukan



24

konsep. Menurut Sugiyono (2007:52) dalam penelitian kualitatif
teknik sampling yang sering digunakan adalah purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sumber data dengan
pertimbangan tertentu, misalnya dengan pertimbangan dengan
memlilih orang yang di anggap paling tahu dan mengerti tentang apa
yang akan kita harapkan akan memudahkan penelitian dalam
menjelajahi objek yang ingin di teliti.

Pada penelitian kali ini penulis menggunakan 7 informan yang

terdiri dari sebagai berikut :

1. Nama : Zainul Akhyar
Jabatan : Kepala Desa
Umur : 51 Tahun
Agama : Islam

Pendidikan :SMA

2. Nama : Dian Puspita Sari
Jabatan : Pendamping Lokal Desa
Umur : 34 Tahun
Agama . Islam

Pendidikan :S1



Nama
Jabatan
Umur
Agama

Pendidikan

Nama
Jabatan
Umur
Agama

Pendidikan

Nama
Jabatan
Umur
Agama

Pendidikan

Nama
Jabatan
Umur
Agama

Pendidikan

: Alpindo Pratama
: Warga

: 31 Tahun

- Islam

: SMA

: Ida

: Warga

: 45 Tahun
: Islam

: SMA

: Aweng

: Warga

: 49 Tahun
: Islam

: SMA

: Hendra

: Warga

: 35 Tahun
> Islam

: SMA

25
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7. Nama : Hamdani
Jabatan : Warga / Penerima BLT
Umur 1 65
Agama > Islam

Pendidikan :SMA

3.6. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang

digunakan penulis adalah sebagai berikut :

1. Teknik Pengumpulan Data Primer
a. Metode wawancara (Interview), yaitu suatu proses Tanya
jawab dalam penelitian yang sedang berlangsung secara lisan
terhadap dua atau lebih dengan mekanisme tatap muka dan
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau

keterangan yang di sampaikan oleh informan.

b. Metode Observasi, yaitu alat pengumpulan data yang
dilaksanakan dengan cara mengamati, mengkaji dan mencatat

secara sistematik gejala-gejala yang di selidiki di lapangan.

2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder
Teknik pengumpulan data sekunder merupakan sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen seperti buku, surat



27

kabar, majalah dan tulisan-tulisan yang ada hubungannya dengan

masalah yang diteliti (studi kepustakaan).

3.7. Teknik Analisis Data
Menurut Silalahi (2009 : 339) analisis data adalah cara
peneliti dalam mengelola data yang telah diperoleh dari lapangan.
Data yang didikumpulkan dan direkam masih dalam bentuk kata-
kata atau gambar yang kemudian diolah dan dianalisis menjadi
informasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu kepada tiga alur kegiatan, yaitu :
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum data yang
telah dikumpulkan berdasarkan catatan lapangan dan memilih
data-data yang penting dan pokok, dicari tema dan polanya
dengan membuang data yang tidak penting.
2. Penyajian Data
Penyajian data yaitu sebagai sekumpulan informasi
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Melalui data yang kita
sajikan kita melihat dan akan dapat memahami apa yang sedang
terjadi dan apa yang harus dilakukan, lebih jauh menganalisis
ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang

didapat dari penyajian-penyajian tersebut.
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3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya belum
jelas sehingga setelah di teliti menjadi jelas , dapat berupa

hubungan kausal atau intraktif, hipotesis atau teori.

3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di desa Kedai
Durian kecamatan Delitua kabupaten Deli Serdang. Desa Kedai Durian
terdiri dari 8 dusun, yang dimana setiap dusun dipimpin oleh kepala
dusun. Penelitian ini akan dilaksanakan terhitung dari proposal ini

disetujui yakni dari bulan Maret sampai dengan April 2022 .

Gambar 3.4 Peta Desa

=
=

=

3

Sumber : Internet
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Kondisi masyarakat Desa Kedai Durian ialah sebagai
masyarakat gotong-royong, toleransi kepada antar umat beragama dan
budaya bermasyarakat. Hal ini menunjang pengembangan tingkat
keswadayaan masyarakat baik dalam bentuk materi, sumbangan
pemikiran maupun tenaga sehingga dapat mengoptimalkan sumber
daya alam yang ada untuk pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat desa. Gotong-royong seluruh masyarakat akan mendukung
dalam mengoptimalkan pembangunan dan pemberdayaan desa demi
kemajuan bersama.

Desa Kedai Durian saat ini dengan jumlah penduduk sekitar
2.785 kepala Keluarga yang terdiri dari 5.817 laki-laki dan 5.936
perempuan. Desa Kedai Durian saat ini di pimpin oleh Kepala Desa
yang bernama Bapak Zainul Akhyar, serta sekretaris Desa yang

bernama Bapak Widhodho Werdhiono.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Sebelum membahas lebih dalam tentang penelitian ini, disini
Peneliti akan menjelaskan fokus penelitian ini adalah Tenaga Pendamping
Desa. Penelitian ini dilakukan untuk memperdalam peran seorang
pendamping desa sesuai dengan amanat dari Peraturan Menteri Desa No. 3
Tahun 2015 tentang Pendamping. Pendampingan dilakukan karena
mengingat masih kurangnya kemampuan desa dalam melakukan
pembangunan desa sehingga pemerintah menghadirkan pendamping yang
akan mendampingi dengan tujuan agar desa dapat meningkatkan
kemampuannya baik dalam pemanfaatan sumber daya dan kemandirian
dalam melaksanakan pembangunan.

Penelitian ini dimulai dengan menemui Bapak Zainul Akhyar
sebagai Kepala Desa Kedai Durian untuk meminta izin peneliti dalam
melakukan wawancara dengan beliau. Setelah mendapatkan izin
wawancara, peneliti kemudian menyampaikan karakteristik subjek
penelitian yang akan dijadikan sebagai informan penelitian. Setelah
peneliti menemukan subjek penelitian yang sesuai dengan karakterisitik
yang ditetapkan, selanjutnya peneliti melakukan wawancara secara
mendalam kepada informan-informan yang telah ditetapkan berdasarkan

kepada pedoman wawancara yang telah disusun.

30
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4.1.1. Deskripsi Narasumber
a. Narasumber Menurut Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin, narasumber dikelompokkan menjadi
dua yaitu narasumber dengan jenis kelamin laki-laki dan narasumber
dengan jenis kelamin perempuan. Pada tabel 4.1 berikut disajikan
persentase untuk masing-masing kategori tersebut:

Tabel 4.1 Narasumber Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase

1 Laki-Laki 5) 75%

2 Perempuan 2 25%
Jumlah 7 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2022

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa mayoritas
narasumber berasal dari jenis kelamin laki-laki dengan frekuensi 5
orang dengan persentase (80%) dan 2 orang perempuan dengan

persentase (20%).

b. Narasumber Menurut Pendidikan

Distribusi  narasumber ~ menurut  pendidikan  dapat
dikelompokkan, menjadi 2 kelompok vyaitu narasumber dengan
pendidikan SMA dan S1. Pada tabel 4.2 berikut disajikan persentase

untuk masing-masing kategori tersebut.
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Tabel 4.2 Narasumber Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Frekuensi Presentase

1 SMP 0 0%

2 SMA 5 75%

3 S1 2 25%
Jumlah 7 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2022

Berdasarkan tabel 4.2. di atas dapat dilihat dari pendidikan
S1 dengan frekuensi 2 orang dengan persentase 25%, pendidikan SMP
0 dengan frekuensi 0% dan SMA 5 orang dengan persentase sebesar

75%.

4.1.2. Peran Pendamping Lokal Desa dalam Pelaksanaan Program
Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat di Desa Kedai

Durian Kabupaten Deli Serdang

4.1.2.1. Sebagai Fasilitator dan Komunikator

Peran Pendamping Lokal Desa adalah sebagai seorang
fasilitator, animator, dan koordinator sedangkan sub peran lainnya
sebagai koordinator, fasilitator dan motivator. Pada prinsipnya, peran

seorang pendamping sebagai orang yang akan ~membantu
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penyelenggaraan dan proses pembangunan dengan cara membantu
masyarakat untuk dapat mendiskusikan persoalan yang mereka hadapi
dan untuk dapat menggali potensi-potensi yang dimiliki untuk dapat
dimanfaatkan seproduktif mungkin. Pendamping Lokal Desa memiliki
tugas untuk mendampingi desa mulai dari proses penyusunan
perencanaan pembangunan, pelaksanaan kegiatan sampai kepada
pemantauan dan evaluasi desa.

Pendamping Lokal Desa sebagai fasilitator memiliki tugas
untuk dapat membantu masyarakat desa untuk dapat melaksanakan
pembangunan desa, sebelum pelaksanaan pembangunan tersebut maka
Pendamping Lokal Desa bertanggung jawab dalam mendampingi desa
dalam proses penyusunan perencanaan desa. Sesuai dengan tugas
pokok Pendamping Lokal Desa yaitu melakukan pendampingan desa
dalam perencanaan pembangunan dan keuangan desa dengan indikator
output yaitu terlaksananya sosialisasi Undang-Undang No. 6 Tahun
2014 tentang Desa, terfasilitasinya musyawarah desa yang partisipasif
untuk menyusun RPJMDes, RKPDes dan APBDes maka dalam hal
perencanaan sebagai seorang fasilitator Pendamping Lokal Desa
(PLD) menjalankan fungsinya sebagai narasumber, pelatih, mediator
dan penggerak.

Berbicara tentang peran sebagai komunikator,komunikasi
dalam kehidupan sehari-hari tentu sangat penting sekali tanpa

komunikasi maka segala aktifitas tidak akan berjalan dengan baik.
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Dalam pelaksanaan pembangunan dan pemberdayaan desa,
komunikasi sangatlah penting sekali sebagai alat untuk berkomunikasi
dengan masyarakat sehingga pesan-pesan program dapat tersampaikan
oleh Pendamping Lokal Desa kepada masyarakat desa sehingga dapat
membantu masyarakat untuk dapat membangun desanya secara
mandiri. Pendamping Lokal Desa tentu harus memiliki kemampuan
komunikasi yang sangat baik karena Pendamping Lokal Desa adalah
orang yang akan menyampaikan pesan pembangunan dan
pemberdayaan kepada masyarakat desa.

Berdasarkan wawancara dan diskusi dengan Bapak Zainul
Akhyar selaku Kepala Desa Kedai Durian Kabupaten Deli Serdang
adalah :

“Adanya PLD ini memang sudah dari ketentuan permendes,
tenaga PLD ini itu sebagai tenaga pendamping, tetapi
bukan mereka yang mengerjakan atau membuat program
ya, mereka tugasnya hanya mendampingi,memfasilitasi,
dan memberikan arahan ke masyarakat, pemilihan PLD
juga sangat saya pertimbangkan, yang pastinya mempunyai
skil dibidangnya, karena PLD ini sangat berperan penting
dalam pencapaian program yang akan dilaksanakan pihak
desa. Sejauh ini kinerja PLD cukup baik menurut saya
dalam menjalankan tugasnya, karena PLD selalu
memberikan laporan ke saya entah itu situasi masyarakat

desa  dalam pelaksanaan ataupun pelatihan.”
(Wawancara,16 Maret 2022).

Jika melihat dari penjelasan Bapak Zainul Akhyar selaku
Kepala Desa Kedai Durian mengenai tugas Pendamping Lokal Desa
sebagai fasilitator adalah orang yang berperan menfasilitasi atau

membantu menyediakan fasilitas, membantu dan memberikan
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kemudahan dalam program pembangunan dan pemberdayaan desa
kepada anggota kelompok agar dapat menghadapi permasalahan dan
mencari solusinya. Pendamping Lokal Desa (PLD) sebagai seorang
fasilitator dan komunikator juga harus dapat membantu masyarakat
Desa Kedai Durian memperoleh informasi penting mengenai
pembangunan dan pemberdayaan desa yang sesuai dengan peraturan
yang berlaku sehingga pelaksanaan program dapat terlaksana dengan
baik.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Aweng selaku

Warga Desa Kedai Durian Kabupaten Deli Serdang :

“Kalau berbicara tentang peran menurut saya, mbak Dian
sebagai seorang Pendamping Lokal Desa itu baik kerjanya,
beliau rutin tuh melakukan sosialisasi ke warga kalau
misalnya ada kegiatan yang mau dilakukan, misalnya
seperti mau membangun drainase atau membangun gapura
desa, beliau memberikan pelatihan dan memberikan
fasilitas ke masyarakat. PLD juga mengarahkan agar
masyarakat dapat memanfaatkan pembangunan yang telah
dibiayai oleh pemerintah dan senantiasa menjaga supaya
kehidupan masyarakat menjadi lebih sejahtera dengan
adanya program dari pemerintah itu” (Wawancara,18 Maret
2022).

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Ida selaku Warga Desa

Kedai Durian Kabupaten Deli Serdang :

“Yang namanya komunikator itu yang pasti orang yang
dapat menjalin komunikasi dengan baik ya. Kalau menurut
saya si komunikasi antara PLD dengan masyarakat sudah
cukup baik, kadang informasi disampaikan kembali dari
PLD ke masyarakat sewaktu di perwiritan,jadi saat
melaksanakan pengajian rutin, mbak dian itu suka ngajak
ibu ibu perwiritan untuk bermusyawarah. Seperti contohnya
akan ada kegiatan posbindu, ya beliau selalu mengingatkan
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kami untuk datang, karna kan posbindu itu emang program
desa yang memberikan pelayanan kesehatan gratis untuk
lansia seperti cek gula darah,cek tensi,pemberian vitamin
dll” (Wawancara,18 Maret 2022).

Adanya Tenaga Pendamping Lokal Desa ini sebagai
Fasilitator dan Komunikator dalam menjalankan tugasnya terbilang
cukup baik. Hal ini di lihat dengan banyak nya masyarakat desa yang
terlibat salah satu nya dalam program pembangunan dan program

pelayanan kesehatan yang dilaksanakan di desa Kedai Durian.

4.1.2.2. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat

Peran Pendamping Lokal Desa (PLD) berfungsi sebagai
seorang penggerak lebih berperan menjadi orang yang harus dapat
menggerakkan, mendorong dan meningkatkan partisipasi masyarakat
agar dapat mandiri untuk dapat meningkatkan potensi yang mereka
miliki dan juga agar masyarakat dapat berpartisipasi dalam
pembangunan dan pemberdayaan. Dalam hal ini Pendamping Lokal
Desa (PLD harus dapat mengajak semua masyarakat untuk dapat
menentukan sendiri pilihan dan tindakan untuk dapat melakukan
pembangunan desa mereka sendiri. Pendamping Lokal Desa (PLD)
mengajak masyarakat untuk dapat bersama-sama memikirkan potensi,
kebutuhan dan masalah yang mereka hadapi merupakan kegiatan yang
sanagat penting dalam hal pendampingan, karena dengan ajakan
tersebut masyarakat desa dapat melakukan pemetaan konsep, situasi

dan kondisi dengan cara yang Kritis.
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Mengajak masyarakat untuk dapat berfikir secara kritis
dalam penyusunan perencanaan program yang akan dilaksanakan
merupakan kegiatan yang bisa dikatakan cukup penting karena
Pendamping Lokal Desa (PLD) harus dapat menggerakkan masyarakat
Desa dalam mengutarakan pendapatnya, agar program pembangunan
dan pemberdayaan di Desa Kedai Durian sesuai dengan harapan
mereka sendiri. Peran Pendaping Lokal Desa (PLD) sebagai seorang
penggerak dalam perencanaan pembangunan di Desa Kedai Durian,
dijelaskan oleh Pendamping Lokal Desa Kedai Durian, Ibu Dian
sebagai berikut ini :

“Soal mengundang masyarakat untuk melakukan musyawarah
itu dilakukan oleh Kepala Desa atau perangkat Desa dengan
memberikan undangan kepada masyarakat, saya sendiri juga
hadir dengan undangan kepala desa, setelah masyarakat hadir
barulah tugas saya untuk mengajak masyarakat desa agar ikut
dalam memberikan masukan atau mengutarakan pendapat
mereka apa kebutuhan atau masalah Desa Kedai Durian ini
sehingga masalah tersebut bisa dipecahkan dan kebutuhan
mereka bisa dipenuhi dan apabila telah sepakat maka akan

dimasukkan dalam rencana pembangunan” (Wawancara, 21
Maret 2022).

Pendamping Lokal Desa (PLD) dalam menggerakkan
masyarakat Desa Kedai Durian agar terus aktif dalam meningkatkan
kemampuan melalui aktif dalam menghadiri program-program
pemberdayaan masyarakat. Mengenai hal tersebut di jelaskan oleh
Pendamping Lokal Desa,lbu Dian sebagai berikut :

“Setiap bulan di Kecamatan Delitua ini ada program yang

namanya posyandu dan posbindu, Perkumpulan PKK, dan
pelatihan untuk para pemilik UMKM, jadi saya mengajak



38

masyarakat ~ untuk  menghadiri  pasyandu,posbindu,dan
perkumpulan pkk tersebut bagi ibu-ibu atau masyarakat yang
sudah berkeluarga,dan kepada para lansia, dan untuk pelatihan
pengembangan UMKM biasanya dilaksanakan dan dihadiri
oleh para pemilik UMKM di setiap desa biasanya pelatihan ini
dilaksanakan setiap tiga bulan sekali”. (Wawancara, 21 Maret
2022).

Mengajak masyarakat Desa untuk terus aktif dalam
berbagai kegiatan pemberdayaan yang dilakukan oleh Pendamping
Lokal Desa juga dijelaskan oleh Bapak Kepala Desa, Bapak Zainul
Akhyar sebagai berikut :

“Pendamping Lokal Desa (PLD) selalu mengajak masyarakat
dalam pelaksanaan posyandu, posbindu, perkumpulan pkk, dan
pelatihan pengembangan UMKM. Pada saat pelaksanaan
musyawarah desa juga PLD selalu mengingatkan agar
masyarakat tetap aktif dalam pemberdayaan masyarakat”.
(Wawancara, 16 Maret 2022).

Sedangkan informasi yang peneliti dapat dari masyarakat
Desa Kedai Durian yang ditanya mengenai Peran Pendamping Lokal
Desa (PLD) dalam meningkatkan partisipasi masyarakat desa untuk
aktif dalam pemberdayaan masyarakat dijelaskan oleh Bapak Alpindo
sebagai berikut:

“Setiap ada pertemuan atau musyawarah di kantor desa
memang saya selalu mendengar PLD mengatakan agar kami
terus berpartisipasi dalam semua kegiatan dan pembangunan
desa dan program pemberdayaan baik itu pembangunan secara
fisik  ataupun  kegiatan-kegiatan ~ pembangunan  dan
pemberdayaan lainnya, pokoknya semua Kkegiatan Yyang
dilaksanakan pihak desa lah, ya tapi kan tidak semua juga saya
bisa hadiri, karena saya bekerja,paling hanya beberapa kegiatan
saja yang saya biasa hadiri, seperti musyawarah-musyawarah
dan pelatihan pemgembangan UMKM, kalo untuk kegiatan
PKK biasanya istri saya”. (Wawancara, 24 Maret 2022).
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Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat Desa Kedai
Durian salah satunya adalah dengan memberikan motivasi agar
masyarakat Desa Kedai Durian aktif dalam berbagai kegiatan
pemberdayaan masyarakat. Sesuai dengan penjelasan Sumpeno
(2009:3) bahwa fasilitator yang berfungsi sebagai seorang penggerak,
dengan maksud bahwa seorang fasilitator harus dapat memberikan
dorongan atau motivator kepada masyarakat agar dapat membangun
dirinya dan berpartisipasi dalam program pembangunan dan
pemberdayaan. Mengenai Pendamping Lokal Desa dalam
meningkakan partisipasi masyarakat desa dalam pemberdayaan dapat
dikatakan telah berhasil memberdayakan masyarakat Desa Kedai
Durian. Keberhasilan dilakukan melalui pendekatan masyarakat seperti
sosialisasi serta penyuluhan dalam memperkenalkan program-program
pembangunan dan pemberdayaan sehingga masyarakat memiliki
semangat dalam mengikuti program tersebut. Hal tersebut terlihat dari
hasil wawancara para informan yang menyatakan bahwa Pendamping
Lokal Desa (PLD) telah menjalankan perannya sebagai seorang
fasilitator dengan fungsi sebagai seorang penggerak atau memberikan
motivasi agar masyarakat Desa Kedai Durian aktif dalam mengikuti
program-program pemberdayaan masyarakat desa, perannya sebagai
motivator terlihat saat seorang Pendamping Lokal Desa memberikan

arahan dan juga motivasi saat pertemuan musyawarah desa atau pada
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saat acara-acara tertentu yang dihadiri masyarakat dan juga

Pendamping Lokal Desa.

4.1.2.3. Menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPJIMDes, RKPDes,dan APBDes)

Perencanaan pembangunan merupakan hal yang sangat
penting dalam pembangunan desa. Pentingnya perencanaan
pembangunan agar meminimalkan kesalahan-kesalahan yang akan
terjadi serta untuk dapat memanfaatan sumber daya yang dimiliki oleh
desa dan juga untuk dapat mengetahui prioritas pembangunan yang
harus di dahulukan. Sedangkan sesuai dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri No. 114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan
Desa, disebutkan bahwa Perencanaan pembangunan desa adalah proses
tahapan kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah Desa dengan
melibatkan Badan Permusyawaratan Desa dan unsur masyarakat
secara partisipatif guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya
desa dalam rangka mencapai tujuan pembangunan desa. Perencanaan

pembangunan desa disusun berjangka meliputi :

1. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJDes) untuk
jangka waktu 6 (enam) tahun

2. Rencana Pembangunan Tahunan Desa atau yang disebut Rencana
Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa) merupakan penjabaran dari RPJM

Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.
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jelas lagi dalam proses
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perencanaan

pembangunan desa dapat dilihat dari Gambar 4.3 berikut ini:

/RPJMDes dan \

RKPDes
merupakan satu-
satunya dokumen
perencanaan

kpembangunan desa/

o

RPJMDes untuk
jangka waktu 1

Tahun ditetapkan
dengan Peraturan

kDesa

/R KPDes penjabaran\

)

o

/APBDes
merupakan
rencana tahunan
keuangan desa
sesuai dengan

kRKPDeS

\

J

Sumber : Direktorat Jenderal Pembangunan dan Pemberdayaan

Masyarakat

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Akhyar selaku

Kepala Desa beliau mengatakan dalam penyusunan RPJMDes,

RKPDes,dan APBDes tidak boleh dilakukan secara sepihak. Kepala

Desa harus mengikutsertakan partisipasi masyarakat desa , seperti pada

saat dilaksanakan nya musyawarah desa, pada saat itulah penyusunan

perencanaan pembangunan desa dilakukan. Hal ini bertujuan untuk

mendengar langsung keluhan dari masyarakat dan melihat kembali

potensi yang dapat menjadi acuan pembangunan.

“Kalau untuk penyusunan RPJMDes, RKPDes,dan APBDes itu
bukan hanya saya, memang itu tugas saya sebagai Kepala
Desa, cuman dalam penyusunan nya itu saya bentuk lagi tim
penyusun , saya bentuk tim penyusun nya ada 7 orang , salah
satu diantaranya yaitu Pendamping Desa, PLD, Kor
kesejahteraan, Kor Pembangunan dan Masyarakat. Ya namanya
kita juga mau mengimplementasikan program pemberdayaan
ya jadi harus ada tim agar dapat bertukar pikiran dan saling
membantu juga.” (Wawancara,16 Maret 2022).

Menurut yang peneliti lihat di lapangan, pelaksanaan

pembangunan dan program pemberdayaan Desa Kedai Durian sudah
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sesuai dengan RPJMDes, dan RKPDes . Hal ini juga disampaikan oleh

salah satu masyarakat desa Bapak Hendra :
“Pelaksanaan pembangunan disini itu kalau seingat saya
memang sering dilaksanakan pihak desa, saya kebetulan kan
juga masih saudara dengan pak kades, nah saya sering tuh ikut
ikut beliau mengontrol kalau ada pembangunan yang sedang
dilaksanakan, saya ga terlalu ingat pastinya ya pelaksanaan nya
karna saya juga ga ranah nya disitu, tapi seingat saya memang
terbilang cukup sering kalau dalam setahun kayaknya ada lah
paling sedikit satu kali pembangunan di desa ini entah itu

perbaikan gapura, pembangunan drainase, perbaikan gorong-
gorong, cor beton, dII” (Wawancara,18 Maret 2022).

Setelah tersusunnya RPJMdes dan RKPDes maka akan
tertuang didalam Anggaran Pendapatan Belanja Desa (APBDes).
Dalam APBDes akan memuat sumber-sumber penerimaan dan alokasi
pengeluaran waktu satu tahun serta jumlah anggaran yang dibutuhkan
untuk pembangunan desa yang berasal dari dana desa (Kessa, 2015:
35). APBDes biasanya disusun oleh aparat desa, antara lain kepala
desa , kor pembangunan, bendahara desa, sekretaris desa, kor umum,
dan masyarakat. Penyusunan ini melibatkan masyarakat agar
terwujudnya sikap terbuka dan transparansi agar masyarakat juga dapat
melihat secara langsung bagaimana sistem pengelolaan nya dan dapat
berperan serta bersama pihak desa dalam mengimplementasikan
program yang telah dirancang dan disusun bersama-sama.

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ibu Dian selaku
Pendamping Lokal Desa beliau mengatakan bahwa :

“Ada tiga sumber dana, kalau kami hanya dana desa nya saja

yang kami pantau, ibaratnya apa saja penggunaannya dan
digunakan untuk apa saja, kalau untuk tahun ini kan ada BLT ,
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30% itu BLT, kemudian 20% ada untuk program ketahanan
pangan, 8% PPKM, 30% untuk pembangunan dan sisanya itu
desa, terserah desa mau membuat untuk kegiatan apa yang
penting ada aturan aturan yang tidak menyalahi penggunaan
dana desa itu.” (Wawancara, 21 Maret 2022)

4.1.2.4. Penanggulangan Kemiskinan

Istilah pemberdayaan masyarakat sebagai terjemahan dari
kata “empowerment” mulai ramai digunakan dalam bahasa sehari-hari
di Indonesia bersama-sama dengan istilah “penanggulangan
kemiskinan” sejak digulirkanya Inpres No. 5/1993 yang kemudian
lebih dikenal sebagai Inpres Desa Tertinggal (IDT). Sejak itu, istilah
pemberdayaan dan penanggulangan kemiskinan merupakan saudara
kembar yang selalu menjadi topik dan kata kunci dari upaya
pembangunan.

Pemberdayaan merupakan salah satu cara untuk meretas
kemiskinan ~ masyarakat, = meningkatkan  kesejahteraan  dan
berkehidupan yang layak. Dengan adanya pendampingan terhadap
masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah diyakini mampu
mendorong kemampuan dan kreatifitas masyarakat untuk hidup
mandiri.

Program yang telah dilaksanakan pihak desa dalam
penanggulangan kemiskinan dan menciptakan pemberdayaan desa
salah satunya yaitu PKH (Program Keluarga Harapan), program ini
adalah program pemberian bantuan sosial kepada Keluarga Miskin

(KM) yang ditetapkan sebagai keluarga penerima manfaat PKH,
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Program ini merupakan program dari pihak kemensos. Pihak desa
Kedai Durian menyalurkan bantuan PKH ini dengan pemberian bahan
pokok seperti beras,minyak,gula,telur,dan juga pemberian uang tunai.

Program penanggulangan kemiskinan ini menjadi dasar
pengembangan pemberdayaan masyarakat di desa Kedai Durian.
Dalam menanggulangi kemiskinan, pihak desa juga memberikan BLT
(Bantuan Langsung Tunai) kepada masyarakat yang terdampak covid-
19. Jumlah keluarga Penerima Manfaat BLT yaitu sebanyak 136 KK.
Penerima bantuan ini akan dirubah setiap tahunnya agar masyarakat
dapat bergantian menerima manfaat bantuan tersebut. BLT ini
disalurkan dengan memberikan uang tunai sebesar 300 ribu per bulan
kepada penerima manfaat, dan bantuan ini diberikan pihak desa selama
satu tahun.

Hal ini juga disampaikan oleh Pak Hamdani selaku warga

penerima manfaat BLT , Beliau mengatakan :

“lya benar,keluarga kami memang benar penerima BLT.
Biasanya pihak desa menghimbau kepada masyarakat yang
menerima BLT untuk datang kekantor desa untuk menerima
dana BLT tersebut,BLT yang saya terima yaitu sebesar 300
ribu perbulan. Nah biasanya penerima BLT tidak lagi
mendapatkan bantuan PKH begitu juga sebaliknya. Hal ini
mungkin dilakukan pihak desa agar bantuan dapat disalurkan
secara merata dan sebagian besar masyarakat desa kedai durian
dapat merasakan dana bantuan tersebut”. (Wawancara,23 Maret
2022)

Dalam penyaluran PKH dan BLT ini, masyarakat Penerima

Manfaat dihimbau untuk berkumpul dan hadir di desa, setelah semua
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masyarakat berkumpul maka akan dilakukan terlebih dahulu
musyawarah yang dihadiri oleh semua perangkat desa dan Pendamping
Lokal Desa, peran Pendamping Lokal desa dalam musyawarah ini
adalah sebagai komunikator, yaitu menjalin komunikasi yang baik
dengan masyarakat, memberikan motivasi kepada masyarakat
Penerima Manfaat yang terdampak covid-19 dan yang di PHK agar
tidak putus asa dan menyerah. Pendamping Lokal Desa juga
mengarahkan kepada seluruh masyarakat agar tidak bergantung kepada
bantuan yang diberikan sebab bantuan tersebut hanya bersifat
sementara dan tidak jangka panjang, masyarakat diarahkan untuk bisa
melihat potensi desa yang dapat dikembangkan dan dapat menjadi
sumber penghasilan untuk masyarakat Penerima Manfaat .
Pak Hendra sebagai salah satu warga penerima manfaat
mengatakan :
“Penyaluran bantuan memang diberikan di kantor desa
langsung, biasanya kami dapat panggilan tuh untuk hadir, biasa
dananya cair kalo ga salah seingat saya sekitar tanggal 7
sampai 10 setiap bulannya, sebelum bantuan diserahkan pasti
selalu ada musyawarah terlebih dahulu dan dimulai dari kepala
desa yang berbicara, kemudian pendamping lokal desa. Saya
ingat ingat lupa sih karna saya tidak begitu mendengarkan.
Yang saya ingat pokoknya mereka bilang agar bantuan dapat
dimanfaatkan dengan sebaiknya, terus mereka mengarahkan
kepada masyarakat yang masih muda muda yang korban PHK

pada masa covid ini untuk mengelola BUMDes untuk
menggantikan sumber mata pencaharian mereka sementara..”

(Wawancara,24 Maret 2022).
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4.1.2.5. Pembangunan Infrastruktur

Pembangunan merupakan bentuk perubahan sosial yang
terarah dan terencana melalui berbagai macam kebijakan yang
bertujuan untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat. Adanya
pembangunan yang dilaksanakan di desa Kedai Durian memang
ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup
masyarakat Desa Kedai Durian itu sendiri, dengan mendorong
pembangunan desa mandiri yang berkelanjutan serta memiliki ketahan
sosial, ekonomi, dan lingkungan.

Sejauh ini, pemerintah desa sudah mengalokasikan dana
desa dengan pembangunan infrastruktur diantaranya yaitu, pengadaan
drainase, pengembangan jaringan internet dan telekomunikasi,
perbaikan jembatan , pembangunan gapura , dan cor beton. Alasan
utama pengadaan infrastruktur desa ialah minimnya fasilitas saran dan
prasarana utama yang ada di desa kedai durian. Pembangunan ini
diharapkan dapat membantu masyarakat dan dapat mengembangkan
desa serta dapat menciptakan desa yang mandiri dan berdaya. Proses
pembangunan ini juga selalu melibatkan masyarakat agar masyarakat
dapat berpartisipasi dan melihat proses nya secara langsung, hal ini
disampaikan oleh salah satu warga yaitu pak aweng , beliau

mengatakan :
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“Dalam pelaksanaan pembangunan apapun itu memang selalu
dilibatkan, saya juga termasuk warga yang aktif untuk
berpartisipasi” (Wawancara, 23 Maret 2022).

Hal yang sama juga disampaikan bu Dian selaku PLD,
beliau mengatakan :

“Untuk pembangunan memang kita selalu berupaya agar
masyarakat selalu terlibat agar terciptanya transparansi dan
juga untuk mengajak masyarakat ikut berpartisipasi dan dapat
mengembangkan desa bersama-sama untuk tujuan bersama.
Untuk pembangunan parit biasanya pihak desa sudah
menentukan jarak panjangnya, kalau masyarakat minta
ditambah misal entah minta agar lebih dipanjangkan lagi
biasanya dananya itu ya dari masyarakat itu sendiri, pokoknya
dari dana desa jaraknya sudah ditentukan sekian meter
misalnya.” (Wawancara, 21 Maret 2022).

4.1.2.6. Bantuan UMKM

Dalam mewujudkan desa yang maju dan berdaya,
Pemerintah desa kedai durian juga memberikan bantuan serta pelatihan
kepada masyarakat pemilik UMKM. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan daya jual serta memberikan pembelajaran kepada para
pemilik UMKM agar dapat bersaing di pasaran. Program pelatihan
UMKM ini merupakan program yang di selenggarakan pihak
kecamatan. Jadi, tak hanya desa kedai durian tetapi desa lain yang
berada di Kecamatan Delitua juga merasakan manfaat pelatihan
UMKM ini. Program ini tentu bukan hanya sekedar pelatihan biasa,
masing-masing desa sudah difasilitasi sarana-dan prasarana untuk

pelaksanaan pelatihan ini. Pihak kecamatan juga menghadirkan
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beberapa narasumber yang cukup berkompeten untuk memberikan
pelatihan kepada para pemilik UMKM.

Dalam pelaksanaan program ini biasanya dilakukan 3 bulan
sekali. Narasumber yang diutus pihak kecamatan juga pastinya
berkolaborasi dengan Pendamping Lokal Desa, agar pelatihan dapat
dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pendamping
Lokal Desa juga berperan sebagai motivator untuk masyarakat desa,
memberikan motivasi kepada para pemilik UMKM agar mereka dapat
mengikuti pelatihan yang diberikan.

Hal ini disampaikan oleh bu Dian selaku PLD :

“Untuk program UMKM ini sebenarnya saya juga kurang
ngerti ya karna bukan bidang saya disitu, akan tetapi
alhamdulillah nya ada Narasumber yang didatangkan pihak
kecamatan kemari yang memang ahlinya dibidang
pengembangan UMKM . Tugas saya ya paling hanya untuk
menghimbau masyarakat untuk hadir pada saat pelatihan
dilaksanakan lah, saya yang mengajak mereka untuk
berpartisipasi karena sebenarnya inikan untuk keuntungan
mereka juga yakan, untuk pengembangan usahanya mereka.
Jadi biasanya masyarakat pemilik UMKM semangat tuh untuk
hadir di kantor desa untuk mengikuti pelatihan itu tadi”
(Wawancara,29 Maret 2022).

Hal yang lain juga disampaikan Pak Pindo sebagai salah
satu warga pemilik UMKM susu kedelai , beliau mengatakan :

“Semenjak adanya pelatihan ini, saya merasa sangat terbantu,
karna kita para pemilik UMKM ni benar benar dibimbing
dalam mengembangkan usaha kita, salah satu yang dipelajari
itu adalah bagaimana strategi branding, bagaimana caranya
public speaking yang baik antar penjual dan pembeli agar si
pembeli merasa nyaman,dan juga diajarkan strategi pemasaran
melalui media sosial, jadi kayak disuruh jualan di online online
gitu, alhamdulillah sejak saya terapkan yang saya pelajari,
omset saya pelan pelan naik” (Wawancara,25 Maret 2022).
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Program ini merupakan program jangka panjang yang
dilaksanakan pihak kecamatan, dengan adanya program ini diharapkan
dapat membantu perekonomian masyarakat desa,dan mewujudkan
desa yang maju dan berdaya. Program bantuan UMKM ini sudah
berjalan 2 tahun, pelatihan dilaksanakan 3 kali dalam setahun atau
sekitar 3 bulan sekali di Aula kantor desa Kedai Durian. Masyarakat
mengatakan bahwa semenjak adanya pelatihan ini , para pemilik usaha
menjadi lebih  memahami dunia pemasaran serta mereka juga
mengatakan dengan mempelajari ilmu yang telah diberikan |,
pemasukan mereka perlahan naik.
4.1.2.7. Pelayanan Posyandu Balita dan Lansia

Kesehatan masyarakat memiliki peran penting dalam upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia, penanggulangan
kemiskinan dan pembangunan ekonomi. Kesehatan merupakan salah
satu komponen utama pengukuran selain pendidikan dan pendapatan.
Kondisi umum kesehatan masyarakat desa dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, perilaku dan pelayanan kesehatan. Sementara itu,
pelayanan kesehatan terdiri dari beberapa komponen antara lain
ketersediaan dan mutu fasilitas pelayanan kesehatan,obat dan
perbekalan kesehatan, tenaga kesehatan, pembiayaan dan manajemen
kesehatan.

Program kesehatan Pelayanan Posyandu Balita dan Lansia

ini tentunya hadir ditengah masyarakat dengan tujuan untuk
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memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat desa Kedai
durian. Biasanya pelayanan ini dilaksanakan di puskesmas inti yang
berada di desa Kedai durian dengan didampingi langsung oleh bidan
desa dan perawat yang sudah diutus pihak kecamatan untuk mengecek
kesehatan masyarakat desa kedai durian ini. Pendamping Lokal Desa
juga turut serta dalam pelaksanaan program pelayanan kesehatan ini
dan berperan sebagai komunikator untuk mengajak masyarakat untuk
dapat hadir dalam pelaksanaan program tersebut, program Pelayanan
Posyandu Balita dan Lansia ini biasanya dilaksanakan yakni dalam
sebulan sekali,dan program ini juga merupakan program jangka
panjang.

Mengenai peran Pendamping Lokal Desa sebagai
komunikator yang berfungsi sebagai kendali dijelaskan oleh
Pendamping Lokal Desa, Ibu Dian sebagai berikut ini :

“Saya menghadiri acara posyandu balita dan lansia untuk
memastikan acara tersebut berlangsung dengan baik, karena
pada saat posyandu yang banyak berperan adalah para perawat
karena acara tersebut untuk memeriksa kesehatan masyarakat,
tetapi pada pelaksanaan posyandu untuk lansia ini saya
memang merasa terkendala dalam mengajak para lansia untuk
hadir karena mungkin sudah berumur ya jadi sudah tidak
sanggup jalan ke puskesmas ditambah lagi tidak ada yang
mengantar mungkin anak anaknya pada bekerja. Jadi alhasil
setiap kegiatan posyandu untuk lansia ini hanya sedikit yang

ikut hadir, ya paling para lansia yang tinggalnya tidak jauh dari
puskesmas saja” (Wawancara,21 Maret 2022).

Kepala Desa juga memberikan penjelasan mengenai
pelayanan kesehatan masyarakat yang dilakukan di desa Kedai Durian,

Bapak Zainul Akhyar menjelaskan :
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“Pelayanan kesehatan masyarakat yang ada di Desa Kedai
Durian tidak begitu banyak, hanya ada posyandu balita dan
lansia saja, soal peran PLD dalam acara tersebut saya kurang
tau karena acara tersebutkan lebih kepada ibu-ibu dan saya
jangan menghadirinya, paling istri saya yang sering hadir
dalam acara tersebut. (Wawancara,22 Maret 2022).

Ibu Ida memberikan jawaban ketika ditanya mengenai
Pendamping Lokal Desa (PLD) dalam mengendalikan perilaku
masyarakat pada saat pelaksanaan program kesehatan masyarakat Desa
Kedai Durian :

“Pada saat posyandu saya selalu melihat bahwa PLD hadir,
beliau hadir walapun tidak begitu banyak terlibat dalam acara
tersebut, beliau hanya memberikan pengarahan singkat saja.

(Wawancara, 22 Maret 2022).

Informan dari masyarakat Desa Kedai Durian yaitu Bapak
Hamdani, ketika ditanya mengenai peran Pendamping Lokal Desa
dalam mengendalikan pada saat pemberdayaan masyarakat Desa Kedai

Durian sebagai berikut :

“Posyandu balita dan lansia itu tidak pernah saya hadiri, istri
saya biasanya yang menghadirinya, jadi istri saya yang lebih
tau PLD hadir atau tidak. Akan tetapi setau saya program itu
tentang pelayanan kesehatan seperti imunisasi , pemantauan
status gizi, terus ada pengecekan gula darah dan tensi untuk
para lansia, dan pemberian vitamin.”. (Wawancara, 23 Maret
2022).

Pelaksanaan program pelayanan kesehatan posyandu untuk
para lansia ini memang program yang cukup penting untuk dihadiri

karena selain untuk pengecekan kesehatan, program ini juga



52

memberikan arahan bagaimana menjaga kesehatan untuk para lansia
dimasa covid-19 ini. Akan tetapi, partisipasi masyarakat lansia dalam
mengikuti program ini terbilang masih minim. Hal ini dikarenakan
kurangnya kesadaran para lansia untuk mengikuti program pelayanan
kesehatan ini,dan juga kurangnya dukungan dan motivasi dari keluarga
dan kerabat terdekat yang menjadi faktor utama penghambat
keberhasilan program posyandu lansia ini. Meskipun demikian,
program ini tetap terus dilaksanakan sampai saat ini. Pendamping
Lokal Desa juga akan berusaha lebih baik lagi untuk meningkatkan
partisipasi para lansia dan memberikan motivasi serta dorongan agar
para lansia tergerak untuk mengikuti program pelayanan kesehatan ini.
4.2. Pembahasan

Sebelum membahas lebih dalam tentang penelitian ini,
disini peneliti akan menjelaskan fokus penelitian ini adalah Tenaga
Pendamping Desa. Penelitian ini dilakukan untuk memperdalam peran
seorang pendamping desa sesuai dengan amanat dari Peraturan
Menteri Desa No. 3 Tahun 2015 tentang Pendamping. Pendampingan
dilakukan karena mengingat masih kurangnya kemampuan desa dalam
melakukan pembangunan desa sehingga pemerintah menghadirkan
pendamping yang akan mendampingi dengan tujuan agar desa dapat
meningkatkan kemampuannya baik dalam pemanfaatan sumber daya

dan kemandirian dalam melaksanakan pembangunan.
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Pentingnya  kehadiran ~ Pendamping  Lokal  Desa
menjadikannya salah satu dari Tenaga Pendamping Profesional. Hal
tersebut terlihat dengan hadirnya Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun
2015 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun
2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang No. 6 Tahun
2014 tentang Desa, pada Pasal 129 ayat 1 yang berisikan bahwa
Tenaga Pendamping Profesional sebagaimana dimaksudkan pasal 128
ayat 2 menyatakan bahwa Tenaga Pendamping Lokal Desa yang
bertugas di Desa untuk mendampingi Desa dalam penyelenggaraan
Pemerintah Desa, kerja sama Desa, Pengembangan BUMDes dan
Pembangunan yang berskala lokal desa. Oleh sebab itu, maka disini
Peneliti menengaskan bahwa tenaga pendamping profesional yang
dibahas dalam penelitian ini adalah Pendamping Lokal Desa.

Peran pendamping menurut Gitosaputro (2015: 76) adalah
sebagai seorang fasilitator, dan koordinator sedangkan sub peran
lainnya sebagai koordinator, dan motivator. Pada prinsipnya, peran
seorang pendamping sebagai orang yang akan ~membantu
penyelenggaraan dan proses pembangunan dengan cara membantu
masyarakat untuk dapat mendiskusikan persoalan yang mereka hadapi
dan untuk dapat menggali potensi-potensi yang dimiliki untuk dapat
dimanfaatkan seproduktif mungkin. Dari penjelasan Gitosaputro
tersebut maka Peneliti memutuskan bahwa peran pendamping dalam

penelitian ini adalah sebagai seorang fasilitator dan komunikator.
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Sebagai seorang komunikator karena tenaga pendamping disini
menjadi orang yang menyampaikan pesan pembangunan kepada
masyarakat desa dimana pesan tersebut telah diubah menjadi bahasa
yang sederhana yang dapat dimengerti oleh masyarakat desa tanpa
mengubah maksud pesan tersebut hanya saja membuat bahasanya
menjadi sederhana. Pendamping Lokal Desa memiliki tugas untuk
mendampingi desa mulai dari proses penyusunan perencanaan
pembangunan, pelaksanaan kegiatan sampai kepada pemantauan dan
evaluasi desa.

Kesesuaian antara teori yang peneliti gunakan dengan yang
terjadi di lapangan, terlihat bahwa Pendamping Lokal Desa Kedai
Durian telah menjalankan tugas pokok dan fungsi nya dengan baik
sesuai dengan peraturan desa tentang tenaga pendampingan.
Pendamping Lokal Desa sebagai fasilitator menjadikannya sebagai
seorang narasumber yang memberikan informasi mengenai
pembangunan desa. Hal tersebut juga di dukung ketika para informan
ditanya tentang program pembangunan dan pemberdayaan desa para
informan dapat mengetahui apa maksud dan tujuan program tersebut
walaupun hanya secara garis besar mengenai desa dan pembangunan
desa. Meskipun hanya secara garis besar,tetapi hal itu juga dapat
dikatakan bahwa Pendamping Lokal Desa telah berhasil menjadi
seorang narasumber yang memberikan informasi kepada masyarakat

sehingga mereka mengetahui apa saja yang harus dilakukan untuk
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dapat melaksanakan pembangunan desa sesuai dengan Undang-
Undang dan peraturan yang berlaku.

Pendamping Lokal Desa telah melaksanakan tugas
pendampingan melalui pemberian pelatihan kepada masyarakat desa
mengenai penyusunan perencanaan pembangunan. Hal tersebut juga di
dukung dari hasil wawancara dari para informan. Para informan telah
memberikan penjelasan bahwa Pendamping Lokal Desa di Desa Kedai
Durian telah membimbing mereka dalam menyusun RPJMDes,
RKPDes dan APBDes melalui musyawarah desa.

Hasil wawancara dengan para informan , salah satunya
yaitu Bapak Zainul Akhyar selaku kepala desa kedai durian juga
memberikan dukungan, beliau mengatakan bahwa Pendamping Lokal
Desa telah menjalankan peran nya dengan baik sebagai tenaga
pendamping profesional. Beberapa informan lain juga mengatakan
bahwa cara Pendamping Lokal Desa dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat desa Kedai Durian adalah membangun kesadaran
masyarakat penguatan organisasi masyarakat dan memfasilitasi
pembangunan partisipatif melalui musyawarah desa. Namun dalam
menjalankan perannya sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai
penggerak masih dikatakan kurang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari
pelaksanaaan program pelayanan kesehatan yaitu posyandu lansia

yang masih mengalami kendala yaitu kurangnya minat para lansia
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untuk mengikuti program tersebut. Hal ini juga dikarenakan kurangnya
dorongan dari pihak keluarga dan kerabat terdekat.

Kegagalan atau  keberhasilan  dalam  peningkatan
pembangunan di desa sangat di tentukan dari kinerja dan kerjasama
antara Kepala Desa dan Pendamping Lokal Desa itu, sejaun mana
peran Pendamping Lokal Desa dalam menggerakkan, memotivasi,
mengarahkan, merencanakan serta berkomunikasi baik kepada
masyarakat desa, agar dalam periode kepala desa dapat dikatakan baik
dalam memberikan arahan serta koordinasi bagi perangkat pemerintah
di desa termasuk Pendamping Lokal Desa dan masyarakat desa. Untuk
mencapai tujuan pemerintah dalam hal pemberdayaan masyarakat
maka diperlukan kerja sama baik antara Pendamping Lokal Desa dan
masyarakat desa. Maka dengan adanya tujuan ini diharapkan
masyarakat dapat terus berperan aktif dan terlibat secara langsung
dalam pelaksanaan kegiatan desa, program desa, serta pemberdayaan

masyarakat di desa Kedai Durian.



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan
Setelah melakukan penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan dari penelitian ini yakni sebagai berikut :

1. Pendamping Lokal Desa (PLD) sebagai fasilitator memiliki tugas untuk
dapat membantu masyarakat desa untuk dapat melaksanakan
pembangunan desa, sebelum pelaksanaan pembangunan tersebut maka
Pendamping Lokal Desa (PLD) bertanggung jawab dalam
mendampingi desa dalam proses penyusunan perencanaan desa. Untuk
peran sebagai fasilitator dan peran sebagai seorang komunikator yang
berfungsi sebagai seorang informan dan seorang kendali juga terbilang
sudah cukup baik.

2. Dalam meningkatkan partisipasi masyarakat, Pendamping Lokal Desa
(PLD) dapat dikatakan memiliki kemampuan komunikasi yang sangat
baik , dengan menggunakan bahasa sederhana yang dimengerti oleh
masyarakat desa, Hal ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat desa untuk ikut serta dalam melaksanakan program
pembangunan dan pemberdayaan untuk mencapai tujuan bersama yaitu
membangun desa yang maju dan berdaya.

3. Dalam penyusunan RPJMDes dan RKPDes Pendamping Lokal Desa
(PLD) mengajak masyarakat untuk dapat bersama-sama memikirkan

potensi, kebutuhan dan masalah yang mereka hadapi agar masyarakat
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dapat melakukan pemetaan konsep, situasi dan kondisi dengan cara
yang kritis. Mengajak masyarakat untuk dapat berfikir secara kritis
dalam penyusunan perencanaan program yang akan dilaksanakan
merupakan kegiatan yang bisa dikatakan cukup penting karena
Pendamping Lokal Desa (PLD) harus dapat menggerakkan masyarakat
Desa dalam mengutarakan pendapatnya, agar program pembangunan
dan pemberdayaan di Desa Kedai Durian sesuai dengan harapan mereka
sendiri.

. Dalam pelaksanaan program penanggulangan kemiskinan, Program
yang telah dilaksanakan pihak desa salah satunya yaitu PKH (Program
Keluarga Harapan), BLT (Bantuan Langsung Tunai) kepada masyarakat
yang terdampak covid-19,dan juga bantuan berupa Pelatihan UMKM.
Sejauh ini,program pemberdayaan tersebut berjalan dengan baik dan
tidak mengalami kendala.

. Adanya pembangunan infrastruktur yang dilaksanakan di desa Kedai
Durian memang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan dan
kualitas hidup masyarakat desa Kedai Durian itu sendiri, dengan
mendorong pembangunan desa mandiri yang berkelanjutan serta
memiliki ketahanan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Infrastruktur yang
dibangun juga dikatakan sangat bermanfaat bagi masyarakat desa Kedai
Durian.

. Program bantuan pelatihan UMKM ini merupakan program jangka

panjang yang dilaksanakan pihak kecamatan, dengan adanya program
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ini dapat dikatakan berjalan sesuai yang diharapkan, dan dengan adanya
program ini terbilang cukup membantu perekonomian masyarakat
desa,meningkatkan pendapatan penjualan dan mewujudkan desa yang
maju dan berdaya.

. Dalam pelaksanaan program Pelayanan Posyandu Balita dan Lansia
Pendamping Lokal Desa juga turut serta dalam pelaksanaan program
pelayanan kesehatan ini . Meskipun tidak mengerti tentang pengecekan
kesehatan, Pendamping Lokal Desa tetap hadir untuk memastikan
program berjalan dengan baik atau tidak. Akan tetapi, dalam
pelaksanaan program ini Pendamping Lokal Desa justru mengalami
kendala yaitu kurangnya kesadaran para lansia untuk mengikuti
program pelayanan kesehatan ini,dan juga kurangnya dukungan dan
motivasi dari keluarga dan kerabat terdekat yang menjadi faktor utama

penghambat keberhasilan program posyandu lansia ini

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang di

rekomendasikan peneliti, sebagai bahan evaluasi,maka dapat ditarik

beberapa saran sebagai berikut ini :

1. Peran Pendamping Lokal Desa sebagai fasilitator dan komunikator

sudah cukup baik, penulis menyarankan agar tetap terus berupaya
menjalankan program-program dengan konsisten agar dapat mencapai

tujuan yang telah ditetapkan.
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2. Upaya meningkatkan partisipasi yang di lakukan oleh Pendamping
Lokal Desa Kedai Durian dapat dikatakan sudah cukup baik, penulis
memberi masukan agar program-program yang dilaksanakan di
sesuaikan dengan kemampuan atau kebutuhan masyarakat desa Kedai
Durian agar masyarakat dapat senantiasa terlibat di setiap program
yang dijalankan oleh pihak desa.

3. Dalam penyusunan RPJMDes dan RKPDes masyarakat juga dilibatkan
agar masyarakat juga dapat turut serta menyusun rencana
pembangunan desa, akan tetapi penulis menyarankan agar pengelolaan
APBDes juga melibatkan masyarakat agar semua bersifat transparan.
Karena dari yang penulis ketahui, dalam pengelolaan APBDes tidak
melibatkan masyarakat secara utuh. Penulis berharap pihak desa dapat
bersikap terbuka dan dapat menjelaskan secara terperinci pengelolaan
dana desa tersebut.

4. Dalam menanggulangi kemiskinan, program yang dijalankan pihak
desa sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dengan penyaluran
bantuan program PKH dan BLT yang disalurkan secara merata kepada
Penerima Manfaat. Namun dari hal tersebut, penulis menyarankan agar
program PKH tidak bersifat sementara, namun harus memiliki jangka
panjang agar semua masyarakat yang berpenghasilan rendah dapat
terus merasakan bantuan tersebut.

5. Pelaksanaan program pembangunan infrastruktur diharapkan dapat

terus dijalankan dan berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan
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kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. Demikian dalam
pembangunan ini juga diharapkan agar masyarakat tetap aktif
berpartisipasi karena dalam pembangunan ini masyarakat merupakan
tokoh utama dalam keberhasilan suatu pembangunan.

Bantuan Pelatihan UMKM diharapkan dapat terus dijalankan dengan
baik, dan penulis juga menyarankan agar kedepannya pemerintah desa
juga memberikan bantuan berupa modal usaha kepada masyarakat desa
yang terkena korban PHK , hal ini bertujuan untuk mengurangi jumlah
pengangguran yang ada di desa Kedai Durian,

Dalam Program Posyandu Balita dan Lansia ini, untuk posyandu balita
sudah berjalan cukup baik. Namun penulis menyarankan agar
Pendamping Lokal Desa (PLD) dapat memikirkan bagaimana strategi
yang dapat dilakukan agar kedepannya para lansia mau ikut

berpartisipasi untuk kesehatan mereka sendiri.
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Draf Wawancara

Peran Pendamping Lokal Desa dalam Pelaksanaan Program
Pembangunan dan  Pemberdayaan Masyarakat di Desa Kedai
Durian Kabupaten Deli Serdang.

Nama Peneliti . Pebri Amelinda
NPM : 1803090008
Mahasiswa

¢ Kesejahteraan Sosial FISIP-UMSU MEDAN

Hari / Tanggal Wawancara :

A. ldentitas Informan

B.

oos WP

Nama

Agama

Usia

Jenis Kelamin

Pekerjaan

Daftar Pertanyaan

B.1. Pertanyaan Untuk Kepala Desa

1. Bagaimana Kepala Desa menstimulasi aktifitas Pendamping Lokal Desa agar dapat

sesuai dengan visi misi program pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa
Kedai Durian ?

- Apa yang menjadi landasan atau regulasi dalam menjalankan program pembangunan

dan pemberdayaan masyarakat ?

. Bagaimana hubungan Kepala Desa , Pendamping Lokal Desa , dan Masyarakat dalam

pelaksanaan program pembangunan dan pemberdayaan masyarakat di Desa Kedai
Durian ?
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Bagaimana peran Kepala Desa dalam membina atau memberi sosialisasi terhadap
program pembangunan dan pemberdayaan masyarakat ?

Apa yang dilakukan pemerintah desa dalam pelaksanaan program pemberdayaan
masyarakat ?

Bagaimana responsivitas masyarakat Desa Kedai Durian terhadap dana desa yang di

implementasikan untuk program pemberdayaan seperti bantuan UMKM, Posyandu
Balita dan Posyandu Lansia ?

. Apa yang menjadi kendala pemerintah desa dalam pelaksanaan pembangunan

infrastruktur desa ?

. Apa langkah yang dilakukan oleh pemerintah desa untuk mengetahui masalah atau

kebutuhan masyarakat yang memang darurat untuk segera di selesaikan ?

. Bagaimana teknis pemantauan terhadap pelaksanaan ~pembangunan dan

pemberdayaan masyarakat?

10. Apakah pemerintah desa Kedai Durian sudah mampu mengelola desa secara mandiri?

B.2. Pertanyaan Untuk Pendamping Lokal Desa

j

Apa yang menjadi strategi dalam mewujudkan visi & misi program pembangunan
dan pemberdayaan masyarakat desa Kedai Durian ?

Bagaimana pelaksanaan program pembangunan desa Kedai Durian di bidang
infrastruktur ?

Apa yang menjadi prioritas dalam pembangunan infrastruktur ?

Bagaimana strategi atau gagasan dari Pendamping Lokal Desa untuk mengajak
masyarakat untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan program pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat ?

. Apa partisipasi yang dilakukan masyarakat terhadap pelaksanaan program

pembangunan maupun pemberdayaan masyarakat ?

Bagaimana tingkat pencapaian program pemberdayaan pemberian layanan posyandu
balita dan lansia ?
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